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ABSTRAK 

 

Baja AISI 1045 banyak dipakai dalam pembuatan komponen permesinan 

seperti poros, roda gigi dan rantai. Untuk mendapatkan sifat mekanik sesuai 

keinginan, maka dilakukan proses perlakuan panas sampai temperatur tertentu, 

contohnya sampai temperatur austenit kemudian didinginkan dengan cepat di 

media pendingin seperti oli dan air. Tujuan dari penelitian ini adalah ntuk 

mengetahui pengaruh temperatur austenit dan variasi media pendingin terhadap 

besar butir dan sifat mekanik baja AISI 1045.  

Pada penelitian ini spesimen dipanaskan menggunakan tungku pemanas 

dengan temperatur pemanasan awal 820ºC penulis coba menaikkan sampai 

temperatur 840ºC dengan interval 10ºC. Kemudian setelah ditahan selama 10 

menit untuk setiap spesimen (benda uji), benda uji dicelupkan pada media air, air 

es dan oli SAE 40. Selanjutnya material dilakukan uji kekerasan dan struktur 

mikro.  

Semakin tinggi temperatur pemanasan di daerah austenit akan 

menyebabkan butir semakin membesar dan berakibat menurunnya kekerasan.  

Hasilnya kekerasan pada benda uji meningkat setelah proses quenching. hal ini 

mengindikasikan Semakin cepat laju pendinginan semakin cepat atom 

bertransformasi dan mengakibatkan tidak ada waktu bagi atom C untuk berdifusi 

sehingga atom C ini terjebak membentuk sel satuan BCT (Body Center 

Tetragonal)  (martensit) yang memiliki kekerasan yang tinggi. 

 

Kata Kunci : Temperatur Pemanasan, Quenching, Kekerasan 
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ABSTRACT 

 

Key Words :  Heating Temperature, Quenching, Hardness 

AISI 1045 steel is usually used in the manufacture of machining 

components such as shafts, gears and chains. To get the mechanical 

properties as desired, a heat treatment process is carried out to a certain 

temperature, for example until the temperature of the austenite is then cooled 

quickly in cooling media such as oil and water. The purpose of this study was 

to determine the effect of austenite temperature and variations in cooling 

media on grain size and mechanical properties of 1045 AISI steel. 

  In this study, the specimens were heated using a heating furnace with 

a preheating temperature of 820ºC, the authors tried to raise the temperature 

up to 840ºC with an interval of 10ºC. Then after being held for 10 minutes for 

each specimen (test object), the test object was immersed in water, ice water 

and SAE 40 oil media.The next step material is tested for hardness and 

microstructure. 

The higher of heating temperature in the austenite area will cause the 

grains to enlarge and result in decreased hardness. The hardness of the 

specimen increases after the quenching process. This indicates the faster 

cooling rate make the atoms transform faster and there was no time for the C 

atom to diffuse so the C atom is trapped to a BCT (Body Center Tetragonal) 

(martensite) unit cell which has high hardness. 
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Moto 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

tuhanmulah engkau berharap. 

(QS. Al-Insyirah, Ayat 5-8) 

 

“Hiduplah bagai listrik tak perlu terlihat tapi berguna bagi orang banyak  ” 

(penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

Di dalam perkembangan industri, terutama dalam bidang permesinan 

metalurgi memegang peranan penting dalam pemilihan logam yang 

memiliki sifat-sifat mekanik maupun fisik yang sesuai dengan tuntutan 

produksi. Maka sikap perancang desaign dan ahli metalurgi harus mampu 

untuk menentukan pilihannya terhadap logam yang memperbaiki sifat-

sifat logam diantaranya adalah sifat keras, tahan aus, tahan beban puntir, 

dan cukup ulet. Contoh baja AISI 1045 banyak dipakai dalam pembuatan 

komponen-komponen permesinan, murah dan mudah didapatkan di 

pasaran. Komponen mesin yang terbuat dari baja ini contohnnya poros, 

roda gigi dan rantai.Untuk mendapatkan sifat sesuai keinginan maka 

dilakukan proses perlakuan panas sampai temperatur tertentu contohnya 

sampai temperatur austenit. Dimana setelah mencapai temperatur austenit 

dilakukan pendinginan cepat dengan variasi beberapa media pendingin 

seperti air dan oli yang mana di harapkan dapat menghasilkan sifat-sifat 

yang diinginkan sesuai kebutuhan. 

 

1.2   Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui bahwa permasalahan yang 

dialami adalah mencari tahu pengaruh temperatur austenit dan variasi 
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media pendingin terhadap besar butir struktur mikro dan sifat mekanik  

pada baja 1045 selanjutnya menganalisa data yang diperoleh. 

Perumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses heat treatmet mencapai temperatur Austenit pada 

baja 1045 ?  

2. Bagaimana proses quenching pada material dengan variasi media 

pendingin ?  

3. Bagaimana metode pengujian material meliputi uji kekerasan 

(Hardness) dan uji struktur mikro yang dilakukan? 

 

1.3   Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Jenis material yang digunakan adalah Baja karbon Menengah AISI 

1045.  

2. Pemanasan awal dilakukan pada suhu 820-840°C dengan waktu tahan 

10 menit kemudian di quenching dengan media bervariasi pendingin, 

setelah itu didinginkan diudara terbuka. 

3. Pengujian melalografi & pengujian kekerasan dilakukan dengan 

metode Rockwell. 

 

1.4   Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh temperatur austenit dan variasi media pendingin 

terhadap besar butir struktur mikro dan sifat mekanik.  
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2. Mengetahui nilai kekerasan (Hardness) dan struktur mikro kemudian 

mengidentifikasikan dan membandingkan hasil percobaan untuk 

dianalisis. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh temperatur austenit dan variasi media pendingin 

terhadap besar butir struktur mikro dan sifat mekanik mengingat 

kedua hal tersebut merupakan proses kunci yang menentukan hasil 

penelitian.  
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